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Abstrak: Kegiatan pelatihan ini bertujuan untuk membekali siswa SMK Pelayaran Taruna 
Nusantara Jaya Gowa dengan kemampuan berbahasa Inggris yang sesuai dengan 
standar frasa komunikasi berdasarkan Standard Maritime Communication Phrases 
(SMCP). SMCP adalah seperangkat standar komunikasi terkait keamanan maritim yang 
dikembangkan oleh Organisasi Maritim Internasional (IMO). Kegiatan ini dilaksanakan 
sebagai solusi dari permasalahan yang dialami mitra, yaitu  masih kurangnya pengetahuan 
dan kemampuan keterampilan bahasa Inggris di bidang maritim dan kurangnya rasa 
percaya diri siswa dalam berkomunikasi bahasa Inggris. Kegiatan ini dilakukan secara 
daring dengan melibatkan siswa jurusan Nautika dan Tekhnika. Metode yang digunakan 
antara lain metode ceramah, kegiatan interaktif, diskusi, praktek dan quiz. Luaran dari 
kegiatan pelatihan ini adalah membekali siswa dengan keterampilan berkomunikasi yang 
baik di dunia maritim dan sesuai standar internasional, serta memberikan ruang bagi 
peserta untuk meningkatkan kemampuan bahasa Inggrisnya sebagai persiapan bekerja di 
bidang maritim. Selama pelatihan, siswa berpartisipasi aktif dan antusias mengikuti seluruh 
kegiatan pelatihan dan berdampak positif terhadap kemampuan berbahasa Inggris siswa. 
 

Kata Kunci: Frase komunikasi Maritim (SMCP), Bahasa Inggris Maritim, Siswa 
Pelayaran 
 
Abstract: This program aims to provide students of SMK Pelayaran Taruna Nusantara 
Jaya Gowa with English language proficiency in accordance with Standard Maritime 
Communication Phrases (SMCP). SMCP is a set of communication standards related to 
maritime security developed by the International Maritime Organization (IMO). This activity 
was carried out as a solution to the problems experienced by partners, namely the lack of 
knowledge and ability of English skills in the maritime field and the lack of student 
confidence in communicating in English. This activity was carried out online by involving 
students majoring in Nautical and Engineering. The methods used included lectures, 
interactive activities, discussions, practices and quizzes. The output of this training activity 
is to equip students with good communication skills in the maritime world and according to 
international standards, and provide space for participants to improve their English skills in 
preparation for working in the maritime field. During the training, students actively and 
enthusiastically participated in all training activities and had a positive impact on students' 
English language skills. 
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Pendahuluan  

Keterampilan Bahasa Inggris sangat penting dalam menentukan keberhasilan komunikasi 

dalam bidang pelayaran. Sebagai bahasa internasional yang digunakan di banyak negara, 

Bahasa Inggris mempermudah komunikasi antarnegara, terutama dalam konteks perdagangan 

internasional, pelayaran, dan navigasi. Dalam dunia pelayaran, Bahasa Inggris menjadi bahasa 

pengantar dalam pelaksanaan prosedur keselamatan, komunikasi di laut, dan transaksi bisnis 

antar negara. Dengan memiliki keterampilan Bahasa Inggris yang baik dan memahami standar 

frasa komunikasi maritim, siswa sebagai calon pelaut akan memiliki kesempatan besar dalam 

berkarir dan menjalani profesinya. Oleh karena itu, pelatihan Bahasa Inggris Maritim sangat 

penting diberikan kepada siswa pelayaran melalui pengajaran yang berfokus pada Bahasa 

Inggris Maritim yang sesuai dengan standar keselamatan selama berada di atas kapal (Saridaki, 

2023).  

Pengajaran Bahasa Inggris yang ditetapkan dalam bidang pelayaran dan maritime 

disesuaikan berdasarkan International Maritim Organization (IMO). Model ini telah menetapkan 

beberapa pedoman standar untuk pengajaran dan penguasaan bahasa Inggris agar sesuai 

dengan standar pedoman dan peraturan yang berlaku. IMO mengadopsi standar frasa 

komunikasi ini untuk komunikasi dalam bidang maritime melalui istilah standar dan frasa 

keselamatan. Frasa-frasa ini mencakup bahasa komunikatif penting diantaranya; frasa navigasi 

yang digunakan untuk berkomunikasi terkait navigasi di atas kapal, Frasa operasional 

digunakan untuk operasional Pelabuhan dan masalah teknis di atas kapal. Frase darurat 

digunakan untuk penyelamatan, kebakaran dan keadaan darurat lainnya. Dan Frase tentang 

Standar ejaan dan angka terkait akurasi dalam menyebutkan angka, koordinat  atau istilah 

penting lainnya. Dalam konteks komunikasi maritime, SMCP ini digunakan sebagai alat bantu 

untuk memastikan komunikasi berjalan secara efektif selama berada di atas kapal.  

Bahasa Inggris maritim telah resmi menjadi Bahasa standar dalam dunia 

pelayaran/kelautan maka sangat penting bagi siswa dibekali pengetahuan dalam bidang 

Bahasa Inggris, agar para siswa mahir, cakap dan memiliki kompetensi dalam menggunakan 

Bahasa Inggris Maritim. Selain itu, hal ini dimaksudkan agar terhindar dari kesalahpahaman 

diantara satu awak kapal dengan awak kapal yang lain. Selain adanya komunikasi yang 

standar, siswa pelayaran juga perlu memahami hal-hal atau item-item yang menggunakan 

Bahasa Inggris seperti mempelajarai istilah-istilah atau tanda di atas kapal, nama alat-alat kapal 

dalam Bahasa Inggris (Wahyono, Supraba & Asmin, 2021). Penguasaan Bahasa Inggris juga 

berguna dalaam berkomunikasi dengan mitra bisnis baik di dalam maupun di luar negeri, baik 

secara lisan maupun tulisan (Marzona dkk, 2023) 

Namun, siswa SMK Pelayaran belum banyak diperkenalkan istilah-istilah atau terminologi 

spesifik yang digunakan dalam konteks komunikasi maritim. Ini dikarenakan Bahasa Inggris 

yang dipelajari masih terbatas pada pengetahuan Bahasa Inggris umum untuk komunikasi 

sehari-hari atau General English. Hal tersebut dapat menjadi hambatan dalam menjalankan 

tugas di kapal maupun berinteraksi dengan pelaut dari negara lain. Ditambah, siswa SMK 
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Pelayaran setelah lulus sudah dapat bekerja di perusaaan kapal atau pekerjaan di bidang 

maritime. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk memberikan pelatihan yang terfokus pada 

pelatihan Bahasa Ingris yang berbasis SMCP guna meningkatkan kemampuan siswa dalam 

berkomunikasi secara profesional sesuai dengan standar internasional.  

Berdasarkan hasil observasi di atas, kegiatan ini bertujuan  untuk membekali siswa 

dengan kemampuan bahasa Inggris maritime berbasis SMCP melalui pembelajaran tentang 

penggunaan frasa standar dalam komunikasi maritim. Kedua, Membantu guru memahami dan 

menjadi referensi tambahan untuk mengajarkan terminologi pelayaran berbasis SMCP. Ketiga, 

Meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam menggunakan bahasa Inggris dalam bidang 

maritim. Keempat, mendukung persiapan siswa menghadapi tantangan dan mampu 

beradaptasi sesuai dengan tuntutan global di dunia maritime. 

 

Metode  

Kegiatan pelatihan ini dilaksanakan secara online melalui platform Zoom. Adapun 

mitranya ialah siswa/ taruna SMK Pelayaran Taruna Nusantara Jaya Gowa kelas Nautika dan 

Tekhnika. Sekolah ini terletak di Jalan Poros STTP Bontomaru Romang Lompoa Kec. 

Bontomaru Kab. Gowa. Sekolah ini merupakan salah satu sekolah kejuruan pelayaran yang 

terbaik yang ada di kabupaten Gowa Sulawesi Selatan. Kegiatan ini dilaksanakan pada bulan 

Desember 2024 mulai pukul 15.00-18.00 WITA. Kami selaku penanggung jawab kegiatan PKM 

telah berkoordinasi dengan pihak sekolah dan dibantu oleh pihak Yayasan dalam 

menyelenggarakan pengabdian ini.  Kegiatan ini masih merupakan tahap awal kegiatan PKM 

dan pengenalan Bahasa Inggris berbasis standar frase komunikasi yang nantinya akan 

dievaluasi dan dilanjutkan dengan program pelatihan yang lebih intensif.  

Pelaksanaan kegiatan ini dibagi menjadi beberapa tahapan diantaranya: Pertama, 

Lecturing atau penyampaian materi terkait pentingnya Bahasa Inggris dalam bidang maritime 

dan pengenalan dasar tentang SMCP, tujuan dan manfaatnya dalam dunia kerja. Kedua, dalam 

proses pengajaran, instruktur menggunakan metode pengajaran interaktif salah satunya ialah 

berdiskusi agar peserta banyak terlibat dan berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. 

Ketiga, Simulasi atau praktek menggunakan frase-frase dalam Bahasa Inggris melalui 

pengucapan atau praktek memberikan instruksi dan peringatan tanda bahaya dll. Keempat, 

Evaluasi melalui pemberian Quiz atau soal-soal Latihan untuk mengetahui sejauh mana 

pemahaman peserta terkait topik yang telah dijelaskan serta menjadi penguatan dalam 

menginternalisasi konsep yang telah diajarkan. Untuk menarik partisipasi aktif dan motivasi, 

award atau hadiah telah disediakan dan diberikan kepada peserta yang dapat menjawab quiz 

dengan benar. Kelima, penyebaran instrument refleksi untuk mengevaluasi persespsi peserta 

terhadap kegiatan pengabdian ini.  

Materi kegiatan meliputi pengenalan Standard Maritime Communication Phrases (SMCP) 

sebagai pedoman komunikasi maritim yang efektif dan standar, dilanjutkan dengan 

pembelajaran frase dasar komunikasi maritim yang digunakan dalam konteks navigasi, 

keselamatan, keamanan, dan operasi kapal. Peserta kemudian akan berpartisipasi dalam 

praktek simulasi komunikasi maritim seperti Latihan mengucapkan frase dalam keadaan 

darurat, meminta pertelolongan, memberokan instruksi, dan Latihan mengucapkan frase dalam 
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Bahasa Inggris. Terakhir, permainan interaktif yang menarik dan menyenangkan digunakan 

sebagai metode penilaian pembelajaran bahasa Inggris untuk meningkatkan pemahaman dan 

keterampilan komunikasi Bahasa Inggris Maritim. 

 

Hasil dan Pembahasan  

Kegiatan pengabdian oleh tim pengabdian yang berjudul “Pelatihan Bahasa Inggris 

Berbasis Standar Marine Communication Phrases (SMCP) Bagi Siswa SMK Pelayaran Taruna 

Nusantara Jaya Gowa” telah dilaksanakan dengan lancar dan sukses. Setiap sesi dalam 

kegiatan ini memberikan pemahaman dan pengetahuan baru untuk meningkatkan kemampuan 

dan keterampilan Bahasa Inggris siswa. Kegiatan ini telah terlaksana sesuai dengan target yang 

ingin dicapai yaitu membekali peserta dengan keterampilan berkomunikasi Bahasa Inggris 

maritim yang sesuai dengan standar frase komunikasi internasional, meningkatkan 

kepercayaan diri siswa dalam menggunakan Bahasa Inggris serta mempersiapkan para peserta 

untuk menghadapi tantangan global dalam dunia kelautan.  

Secara umum seluruh peserta yang merupakan siswa dari jurusan Nautika dan Teknika 

telah berpartisipasi secara aktif dan menunjukkan antusiasme yang tinggi selama pelaksanaan 

pembelajaran berlangsung. Hasil kegiatan ini dapat dilihat dari aspek efektifitas metode 

pengajaran dan refleksi persepsi peserta sebagai berikut:  

 

1. Efektifitas Metode Pengajaran 

Pada tahap awal, siswa telah menunjukkan rasa ingin tahu terhadap materi pengajaran. Pada 

sesi ini, pengajar memberikan pengantar (lecturing) dan gambaran umum tentang MSCP dan 

pentingnya menguasai keterampilan bahasa Inggris berbasis maritime dan relevansinya 

terhadap standar keselamatan di atas kapal, hal ini memberikan pengetahuan awal kepada 

siswa yang sebelumnya belum pernah mendapatkan materi tersebut dan belum memahami  

istilah maritime dalam Bahasa Inggris.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Pembukaan Pelatihan dan Pengenalan Materi 
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Sesi selanjutnya terkait efektifitas diskusi dan simulasi praktis dimana dalam proses pengajaran, 

siswa berdiskusi dan membahas kasus yang biasa ditemukan dalam prosedur di atas kapal. 

Siswa juga mempraktekkan frasa SMCP seperti cara berkomunikasi dalam navigasi atau saat 

berada dalam kondisi darurat. Kegiatan interaktif ini mendorong siswa untuk berkolaborasi dan 

melakukan praktek secara langsung mengucapkan frasa-frasa yang penting terkait operasional 

dan keselamatan di atas kapal.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                               

Gambar 2. Pemberian materi, diskusi dan simulasi 

 

Tahap ini terkait efektifitas evaluasi dan kuis, dimana siswa diberikan kuis dan soal latihan untuk 

mengukur pemahaman terkait topik dan frasse-frase yang telah diajarkan. Sebagian besar 

siswa berhasil menjawab pertanyaan tersebut dengan benar, ini menunjukkan bahwa 

antusiasme siswa sangat besar dalam mempelajari Bahasa inggris dan metode pengajaran 

yang dilaksanakan efektif dalam memberikan konsep pengetahuan terhadap siswa.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

          

Gambar 3. Pemberian Quiz dan Latihan Soal 

 

 

 



 

227 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Menutup kegiatan dan Foto Bersama 

 

2. Refleksi Persepsi Peserta 

Hasil refleksi persepsi peserta menunjukkan bahwa minat mereka terhadap pelatihan sebagian 

besar sangat positif. Sebanyak 60% siswa menilai pelatihan “sangat menarik”, dan 30% menilai 

pelatihan “menarik”, 10% menilai “cukup menarik”. Keterlibatan siswa selama proses pelatihan 

dapat dilihat dari tingkat kehadiran, seluruh siswa menghadiri dan mengikuti pelatihan secara 

aktif, menunjukkan antusiasme yang tinggi terhadap kegiatan tersebut. Berdasarkan sebaran 

jenjang pendidikan, peserta terdiri dari kelas 1&2 Nautika dan 1&2 kelas Teknik terwakili secara 

merata dalam berbagai jenjang dan jurusan Analisis statistik lebih lanjut menunjukkan bahwa 

rata-rata rating minat masuk dalam kategori sangat menarik yang menunjukkan bahwa persepsi 

siswa konsisten, meskipun dengan beberapa variasi.  

 Hasil refleksi juga menunjukkan bahwa Sebagian besar siswa dapat memahami materi 

yang diberikan dan meningkatkan pengetahuan terkait komunikasi maritime. Metode 

pengajaran yang interaktif meningkatkan rasa percaya diri siswa dalam menggunakan Bahasa 

Inggris khusunya dalam konteks maritim. Sedangkan terkait relevansi materi, Sebagian besar 

peserta menyatakan bahwa materi pelatihan Bahasa inggris yang diberikan sangat relevan 

dengan kebutuhan mereka dalam membekali diri dengan keterampilan Bahasa serta kebutuhan 

dalam bekerja di inustri pelayaran di masa yang akaan datang.  

Berdasarkan paparan hasil pengabdian diatas menunjukkan bahwa pelatihan Bahasa 

Inggris berbasis SMCP telah berhasil meningkatkan kemampuan dan keterampilan siswa dalam 

berkomunikasi Bahasa Inggris maritime. Hal ini memberikan manfaat yang besar bagi siswa 

karena Bahasa Inggris merupakan keterampilan wajib yang harus mereka miliki dan merupakan 

Bahasa resmi komunikasi dalam bidang playaran. Dengan memiliki pengetahuan dan 

kemampuan berbahasa Inggris maritime yang baik dan sesuai standar ini akan menjadi 

pengetahuan bagi siswa dalam menjaga keselamatan dalam bekerja serta lebih percaya diri 

dalam berkomunikasi baik dalam konteks nasional maupun internasional. Dengan memberikan 

pemahaman dan pengetahuan lebih awal kepada siswa dalam berkomunikasi berbasis SMCP, 
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maka in ikan mempersiapkan mereka untuk menghadapi tantangan global dan lebih jauh 

memiliki waktu dalam mempersiapkan diri dalam bekerja dan berkarir di bidang maritim.  

  

Kesimpulan  

Pelaksanaan program pengabdian Pelatihan Bahasa Inggris berbasis SMCP bagi siswa 

SMK pelayaran Taruna Nusatara Jaya Gowa memberikan dampak yang positif terhadap 

perkembangan keterampilan Bahasa Inggris khususnya di bidang maritim. Ini menunjukkan 

bahwa, kemampuan Bahasa Inggris merupakan hal yang sangat penting untuk dimiliki oleh 

siswa pelayaran sebagai calon pelaut karena Bahasa Inggris telah menjadi bahasa resmi 

pelayaran internasional yang digunakan dalam berkomunikasi di dunia kerja. Kegiatan pelatihan 

bahasa Inggris ini memberikan pengetahuan baru bagi siswa tentang standar frase komunikasi 

Internasional. Dengan metode pengajaran yang interaktif, kegiatan ini mampu menumbuhkan 

rasa percaya diri siswa dalam berkomunikasi bahasa Inggris. Siswa juga mendapatkan banyak 

pengalaman belajar seperti berdiskusi, praktek dan melakukan simulasi terkait frasa-frasa 

navigasi, cuaca, keselamatan dan prosedur di atas kapal. Selama proses pelatihan, siswa 

menunjukkan rasa ingin tau yang besar serta semangat dalam mengikuti pembelajaran, hal ini  

terlihat dari hasil refleksi persepsi siswa yang menunjukkan bahwa kegiatan ini sangat menarik 

dan mampu memotivasi siswa untuk terus mengasah kemampuan Bahasa Inggrisnya dalam 

berkomunikasi yang sesuai dengan standar Internasional. Pengetahuan yang telah didapatkan 

menjadi bekal bagi siswa dalam meningkatkan kemampuan komunikasi bahasa Inggris untuk 

memasuki jenjang pendidikan yang lebih tinggi yaitu akademi pelayaran, selain itu siswa 

diharapkan dapat bersaing dan memberikan kontribusi dalam menjaga keselamatan dan 

keamanan yang sesuai dengan standar internasional melalui kemampuan berkomunikasi 

Bahasa Inggris yang baik. Harapan selanjutnya dari kegiatan ini untuk melaksakan kegiatan 

yang serupa dengan durasi yang lebih panjang agar dapat memberikan hasil yang lebih 

maksimal serta memberikan penguatan lebih dalam lagi untuk menghadapi dinamika maritim 

yang terus berkembang. 
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